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ABSTRAK 

 
Judul Skripsi : PERDAGANGAN ORANG (PEREMPUAN) DALAM 

PRAKTIK PROSTITUSI (Studi Putusan Nomor 421 
K/Pid.Sus/2011) 

 
Nama / NPM :  Ezekhiel Bata / 1627350069 
                                               
Tindak pidana perdagangan orang merupakan salah satu bentuk 
kejahatan yang cukup mendapat perhatian dikalangan masyarakat. Dalam 
kehidupan sehari-hari sering disaksikan adanya perdagangan orang, baik 
yang diberitakan melalui media sosial maupun media cetak. Perdagangan 
manusia sering disebut trafiking. Salah satu praktek perdagangan orang 
yang sering terjadi di Indonesia yaitu prostitusi. Perdagangan orang 
terutama prostitusi menimbulkan dampak negatif yang sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan para korban. Permasalahannya adalah 
apa saja yang menjadi faktor penyebab terjadinya tindak pidana 
perdagangan perempuan? Dan apakah pertimbangan dalam Putusan 
Nomor 421 K/Pid.Sus/2011 telah sesuai dengan Undang-undang Nomor 
21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan 
Orang? Metode yang digunakan adalah penelitian hukum normatif. 
Kesimpulannya adalah faktor utama yang menyebabkan terjadinya 
perdagangan perempuan adalah karena: kemiskinan, pendidikan rendah, 
kawin usia dini; ketidaktaatan terhadap ajaran agama; pengangguran; 
sosial budaya dan lemahnya penegakan hukum. Faktor-foktor penyebab 
tersebut merupakan akar permasalahan terjadinya kasus tindak pidana 
perdagangan perempuan. Pemerintah sangat memerlukan upaya 
penanganan yang komprehensif dan terpadu. Tidak hanya dibutuhkan 
pengetahuan dan keahlian profesional, namun juga pengumpulan dan 
pertukaran informasi, kerjasama yang memadai baik sesama aparat 
penegak hukum seperti kepolisian, kejaksaan, hakim maupun dengan 
pihak-pihak lain yang terkait yaitu lembaga pemerintah (kementerian 
terkait) dan lembaga non pemerintah (LSM) baik lokal maupun 
internasional. Majelis Hakim dalam Putusan Nomor 421 K/Pid.Sus/2011 
yang menjatuhkan sanksi pidana tersebut belum sesuai, sebab belum 
mencerminkan rasa keadilan yang tumbuh dan berkembang di dalam 
masyarakat,  dikarenakan hakim   tidak   hanya mendasarkan putusannya 
pada ketentuan sanksi pidana diterapkan dalam undang-undang   
melainkan   juga   melihat   pada   hal-hal   yang   bersifat meringankan  
dan  memberatkan  sanksi  pidana  yang  akan  berimplikasi pada  
putusan  hakim  dalam  menjatuhkan  sanksi  pidana. Penerapan terhadap 
pelaku tindak pidana perdagangan perempuan yang dijadikan pekerja 
seks komersial dalam prostitusi dilakukan melalui lima faktor-faktor yang 
mempengaruhi penegakan hukum yaitu faktor peraturan perundang-
undangan dalam hal ini Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang 
Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang. 



viii 
 

DAFTAR ISI 
 

HALAMAN JUDUL ............................................................................  i 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI .................................................  ii 

LEMBAR PENGESAHAAN.............................................................. .  iii 

SURAT PERNYATAAN .....................................................................  iv 

KATA PENGANTAR......................................................................... .  v 

ABSTRAK .........................................................................................  vii 

DAFTAR ISI .......................................................................................  viii 

BAB I   PENDAHULUAN ................................................................  1 

A. Latar Belakang ..............................................................  1 

B. Rumusan Masalah ........................................................  11 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  .................................  12 

D. Kerangka Teori .............................................................  13 

E. Metode Penelitian .........................................................  20 

F. Sistematika Penulisan ...................................................  23 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA ........................................................  25 

A. Hukum Pidana ..............................................................  25 

B. Akar Perdagangan Manusia .........................................  28 

C. Masalah Dalam Pemberantasan Tindak Pidana 

Perdagangan Perempuan  ............................................  33 

D. Undang-undang Pemberantasan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang .....................................................  38 

E. Mencegah Praktik Perdagangan Perempuan Dari 

Sudut Pandang Sosiologi Hukum .................................  49 

 

BAB III FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA TINDAK PIDANA 

PERDAGANGAN PEREMPUAN ........................................  53 

A. Faktor Penyebab Terjadinya Tindak Pidana 

Perdagangan Perempuan .............................................  53 



ix 
 

B. Upaya Pencegahan Tindak Pidana Perdagangan 

Perempuan ...................................................................  60 

C. Tujuan Pemidanaan  .....................................................  67 

 
BAB IV KAJIAN PERTIMBANGAN DALAM PUTUSAN NOMOR 

421 K/PID.SUS/2011 BERDASARKAN UNDANG-

UNDANG NOMOR 21 TAHUN 2007 TENTANG 

PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA PERDAGANGAN 

ORANG ...............................................................................  78 

A. Kajian Pertimbangan dalam Putusan Nomor 421 

K/PID.SUS/2011 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang ......................................................  78 

B. Penerapan Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana 

Perdagangan Perempuan Yang Dijadikan Pekerja 

Seks Komersial Dalam Prostitusi ...................................  82 

 

BAB V   PENUTUP  ..........................................................................  90 

A. Kesimpulan  ..................................................................  90 

B. Saran ............................................................................  92 

 

DAFTAR PUSTAKA ..........................................................................  94 

 
 


